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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis senyawa 4-(3-hidroksifenil)-3-
buten-2-on, menentukan karakter, sifat fisik dan rendemen serta potensinya sebagali
senyawa tabir surya.

Penelitian ini diawali dengan mensintesis senyawa 4-(3-hidroksifenil)-3-
buten-2-on dari 3-hidroksibenzaldehida dan aseton. Sintesis ini menggunakan
etanol dan akuades sebagai pelarut, serta NaOH sebagai katalis basa. Campuran
diaduk selama 3 jam dalam penangas es, kemudian ditambahkan HCI sampai
terbentuk kristal. Pemurnian dilakukan dengan rekristalisasi menggunakan
pelarut metanol. Senyawa hasil sintesis dikarakterisasi dengan KLT, KLT
Scanner, spektrofotometer IR, UV dan 'H-NMR. Senyawa hasil sintesis diuji
potensinya sebagai senyawa tabir surya secara in vitro.

Hasil penelitian ini berbentuk kristal berwarna kuning dengan rendemen
47 53%, titik leleh 102°C-104°C dan kemurnian 76,01%. Hasil elusidasi struktur
menunjukkan bahwa senyawa hasil adalah 1,5-bis(3-hidroksifenil)-1,4-pentadien-
2-on. Hasil uji potensi sebagai senyawa tabir surya menunjukkan bahwa senyawa
ini memiliki aktivitas senyawa tabir surya UV-C. Konsentrasi terendah senyawa
1,5-bis(3-hidroksifenil)-1,4-pentadien-2-on yang memberikan perlindungan ultra
adalah 20 pg/mL dengan nilai SPF sebesar 33,113.
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ABSTRACT

The aim of this research was to synthesis the 4-(3-hydroxyphenyl)but-3-en-2-
one compound, determined the character, physical properties, rendemen and
potency as sunscreen compound.

This research was started by synthesis 4-(3-hydroxyphenyl)but-3-en-2-one
from 3-hydroxybenzaldehyde and acetone. This synthesis was using ethanol and
aquadest as solvent and NaOH as base catalyst. This mixture was stirred for 3
hours on the ice bath and then HCI was added until the crystalline formed.
Purifying was done by recrystalization from methanol as solvent. The synthesis
product was chararcterized by using TLC, TLC Scanner, spectrofotometre IR,
UV-Vis, and *H-NMR. The next step, product was tested its potency as sunscreen
compound.

The result of this research is a yellow crystal form with 47.53% vyield,
melting point about 102°C-104°C and purity 76.01%. Structure elusidation shows
that the product is 1,5-bis(3-hydroxyphenyl)penta-1,4-dien-3-one compound. The
result of potency test as sunscreen compound show that this product has activity
as UV-C sunscreen compound. The lower concentration from 1,5-bis(3-
hydroxyphenyl)penta-1,4-dien-3-one compound that gave ultra protection is 20
pg/mL with SPF value 33.113.
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